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Abstrak

Perkembangan teknologi komunikasi berdampak terhadap akses informasi politik. Media sosial memainkan
peran penting sebagai sumber informasi politik khususnya bagi generasi muda. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat tren penggunaan media sosial sebagai sumber informasi politik di kalangan generasi muda
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data diperoleh melalui survei
dengan menyebarkan kuesioner terhadap 400 responden dengan usia 15-24 tahun. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa generasi muda perempuan dengan rentang usia 19-26 tahun lebih menggunakan
Instagram, WhatsApp, Twitter, Telegram, Line, dan Tik Tok, di mana lokasi mereka mengakses media
sosial diantaranya adalah di rumah, kos-kosan, wifi corner, dan kantor. Rata-rata durasi generasi muda
dalam mengakses media sosial untuk mencari informasi politik terlama adalah dengan durasi 5-15 menit,
yang diikuti dengan 26-35 menit, 46-60 menit, dan > 1 jam. Di sisi lain, generasi muda laki-laki khususnya
yang berusia 15-18 tahun, lebih menyukai untuk menggunakan media sosial Facebook dan YouTube
sebagai sumber informasi politik mereka, dengan tempat mengakses yaitu di kampus/sekolah dan café
dengan durasi akses 16-25 menit. Jumlah generasi muda yang mengakses media sosial dengan durasi 36-
45 menit cenderung berimbang antara laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media sosial berperan penting sebagai saluran utama informasi politik bagi generasi muda di era
digital

Kata Kunci: Media Sosial, Penggunaan Media Sosial, Informasi Politik, Generasi Muda
Abstract

The development of communication technology has an impact on access to political information. Social
media plays an important role as a source of political information, especially for the younger generation.
This research aims to look at trends in the use of social media as a source of political information among
the young generation of Pekanbaru. This research uses a quantitative descriptive approach. Data was
obtained through a survey by distributing questionnaires to 400 respondents aged 15-24 years. The results
of this research show that the young generation of women aged 19-26 years use Instagram, WhatsApp,
Twitter, Telegram, Line and Tik Tok, where the locations where they access social media include at home,
boarding house, wifi corner and office. The average duration for the younger generation to access social
media to search for political information is 5-15 minutes, followed by 26-35 minutes, 46-60 minutes, and
>1 hour. On the other hand, the younger generation of men, especially those aged 15-18 years, prefer to
use social media Facebook and YouTube as sources of political information, with places to access them
being campuses/schools and cafes with an access duration of 15-18 years. 16-25 minutes. The humber of
young people who access social media for 36-45 minutes tends to be balanced between men and women.
Thus, it can be concluded that social media plays an important role as the main channel of political
information for the younger generation in the digital era.
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PENDAHULUAN

Alyusi (2019) mengutip pendapat Daniel Bell yang menjelaskan bahwa masyarakat informasi
merupakan masyarakat pasca industri (post industry) yang ditandai dengan transformasi aktivitas hubungan
masyarakat melalui teknologi komunikasi. Kemunculan media sosial merupakan bagian dari wujud evolusi
teknologi komunikasi yang memperlancar aliran informasi antar individu secara online. Sejalan dengan
pemikiran Van Dijck (2013) bahwa media sosial berperan memfasilitasi konektivitas individu secara online
dalam berbagai aktivitas sosial, budaya dan kegiatan lain yang bersifat profesional. Selain itu, kehadiran
media sosial menyebabkan masyarakat mudah menerima berbagai informasi. Lebih lanjut, White (2014)
berpendapat bahwa media digital berperan sebagai media informasi untuk mengembangkan pengetahuan
secara signifikan, bahkan aktivitas penelitian telah bergantung pada internet.

Di era digital sekarang ini, kemunculan media sosial memberi pengaruh terhadap berbagai kehidupan sosial
politik manusia. Pap et.al. (2018) mengungkapakan bahwa media sosial memengaruhi minat politik
generasi muda Kroasia secara signifikan. Salah satu faktornya disebabkan peran media sosial yang mampu
memberi ruang partisipasi politik bagi kaum muda secara online. Hal ini selaras dengan pandangan Loader
dan Mercea (2011) yang menyatakan bahwa media sosial memiliki potensi memfasilitasi demokrasi yang
lebih partisipatif melalui kekuatan komunikatif.

Terdapat banyak pakar yang telah mengungkapkan berbagai peran media sosial terkait dengan isu realitas
aktivitas sosial politik di kalangan generasi muda di belahan dunia, salah satunya sebagai pendorong
partisipasi politik bagi pemuda. Misalnya, dalam isu partisipasi politik, Ahmad dan Sheikh (2013)
mengungkapkan bahwa media sosial memiliki peran memberikan ruang partisipasi politik yang lebih
banyak dibandingkan dengan lembaga konvensional. Demikian juga dengan Kamau (2017) membuktikan
media sosial berpengaruh terhadap partisipasi politik kaum muda di Kenya. Selain itu, aktivitas politik
berbasis internet seperti posting dan pendistribusian informasi kampanye dan konsumsi konten politik telah
melahirkan partisipasi politik. Rafi (2019) mengungkapkan bahwa media sosial memberikan peluang yang
sama bagi peningkatan kesadaran politik generasi muda Pakistan. Selanjutnya, Majid et.al. (2021)
mengungkapkan bahwa generasi muda Pakistan menggunakan Facebook untuk memperoleh informasi
politik dan juga berpartisipasi dalam aktivitas politik online melalui media sosial tersebut. Di Turkey,
Sener et.al. (2019) mengungkapkan media sosial lebih mudah memberi ruang partisipasi politik bagi kaum
muda. Hal ini karena media sosial mempermudah untuk menyampaikan pesan politik kepada orang banyak.
Media sosial telah memberikan kontribusi terhadap generasi muda di berbagai belahan dunia untuk
melibatkan diri secara aktif dalam proses dinamika politik.

Di Indonesia, peran media sosial terhadap proses dinamika politik juga berdampak kepada perubahan
realitas sosial politik yang dialami oleh masyarakat. Johansson (2016) mengungkapkan bahwa pada
kenyataannya, media sosial telah memainkan peranan penting dalam proses politik Indonesia, seperti
Facebook dan Twitter. Tidak hanya itu, media sosial juga telah memberikan wajah baru dalam dinamika
proses politik di kalangan generasi muda Indonesia. Misalnya, Candranegara et.al. (2019) mengungkapkan
bahwa sebanyak 35% generasi muda telah memengaruhi landscape politik terutama dalam konteks
partisipasi politik, hal ini dipengaruhi oleh adanya gaya komunikasi politik generasi muda yang berbasis
media sosial. Makmur dan Samsudin (2022) menyatakan bahwa pada dasarnya media sosial merupakan
salah satu sumber informasi politik yang menjadi referensi bagi kalangan generasi muda terutama
mahasiswa. Namun demikian, para mahasiswa masih menggunakan media konvensional sebagai sumber
informasi politik. Lebih jauh, mereka mengungkapkan bahwa pencarian informasi politik bagi mahasiswa
didorong oleh beberapa faktor penting seperti memenuhi kebutuhan informasi politik, jiwa kepemimpinan,
kesadaran politik dan minat memahami baik/buruk dunia politik. Johansson (2016) dari Stockholm School
of Economics mengemukakan bahwa pentingnya media sosial dalam proses politik Indonesia disebabkan
oleh media sosial memiliki peran substitusi di samping media tradisional. Dengan kata lain, media sosial
telah memberikan ruang bagi warga Indonesia, termasuk para pemuda melakukan aktivitas politik secara
online melalui media sosial yang disebut dengan aktivitas politik online, baik dalam rangka mencari
informasi politik maupun ikut melakukan tindakan politik sesuai dengan tujuan mereka masing-masing.

Kehadiran media sosial merupakan salah satu bentuk pencapaian kemajuan teknologi komunikasi saat ini.
Hal ini disebabkan oleh peran media sosial yang menjadi sumber informasi utama dewasa ini disamping
jenis media konvensional lainnya. Informasi politik merupakan salah satu jenis informasi yang banyak
dicari dari sumber media sosial. Para pakar terdahulu telah melaporkan hasil penelitian mereka yang
memiliki kaitan dengan isu peran media sosial sebagai sumber informasi politik. Peneliti-peneliti tersebut
antara lain: Intyaswati et.al (2021) Adil et.al (2021) Buchanan dan Kempley (2021), Tan (2022), Mathur
dan Moschis (2022), Pinheiro et.al. (2022), dan Schmuck et.al. (2022). Informasi politik yang terdapat
dalam media sosial membawa dampak bagi masyarakat yang dibuktikan oleh penelitian Intyaswati et.al
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(2021) dengan melakukan survei tentang pengaruh penggunaan media sosial pada tingkat pengetahuan
politik terhadap 218 mahasiswa Universitas Terbuka Indonesia. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
media sosial memengaruhi pengetahuan politik, semakin tinggi intensitas diskusi isu politik dalam ruang
media sosial, semakin memengaruhi tingkat pengetahuan tentang isu-isu politik.

Dalam penelitian Adil et.al (2021) tentang penggunaan media sosial sebagai informasi politik terkait
kebocoran Panama di Pakistan diperoleh hasil yang didasarkan kepada hasil survei terhadap 500 orang
dewasa berpendidikan di Kota Lahore, provinsi Punjab, Pakistan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden menggunakan media sosial Facebook, WhatsApp, YouTube, Twitter dan Wikipedia
untuk mendapatkan informasi terkait dengan informasi Panama Leask, situasi politik dan ekonomi, hiburan,
pendidikan dan penelitian, dan keputusan berkenaan dengan kebijakan PL.

Penelitian Buchanan dan Kempley (2021) mengungkapkan dampak bahan informasi politik palsu yang
bertebaran di media sosial terhadap 507 responden. Hasil dari penelitian melihat hubungan antara refleksi
kognitif, kesesuaian, psikopati (psychopathy), skizotip (schizotypy), dan karakteristik demografis dengan
laporan diri bahwa materi palsu yang dibagikan, dan materi diketahui palsu pada saat itu. Penelitian ini
menemukan refleksi kognitif tidak berkaitan dengan berbagi laporan diri, persetujuan, usia, jenis kelamin,
pendidikan, atau tingkat penggunaan media sosial. Sedangkan skizotip kognitif-perseptual memiliki efek
langsung pada kedua jenis berbagi tersebut, dengan skor lebih tinggi pada berbagi materi palsu. Sementara
itu, psikopati memiliki efek positif tidak langsung pada kedua jenis berbagi materi tersebut, dan
kecenderungan umum membagikan materi politik secara online.

Hasil penelitian Tan (2022) tentang bagaimana generasi muda memanfaatkan platform media sosial untuk
belajar tentang politik dan mengamati pemungutan suara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
informasi politik media sosial tidak mendorong remaja untuk lebih cenderung memilih. Sebaliknya,
mengalihkan perhatian mereka dari melakukan tugas pemilih sebagai konstituen, pemilih cenderung
memprediksi variabel politik seperti afiliasi partai dan kepentingan politik.

Mathur dan Moschis (2022) melaporkan hasil penelitian tentang sejauh mana responden yaitu generasi
muda berbagi sumber informasi politik dapat memengaruhi keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh tiga
kelompok pemilih potensial di Amerika Serikat (Demokrat, Republik, dan ragu-ragu). Penelitian
dijalankan terhadap 629 responden sebagai konstituen terdaftar. Studi ini membandingkan efek media arus
utama dan media sosial terhadap konsumen AS yang memilih Demokrat, Republik, atau yang ragu-ragu.
Hasil penelitian diperoleh bahwa media sosial dan media tradisional berperan dalam membentuk pandangan
politik bagi para konstituen yang ragu-ragu, hingga memengaruhi keputusan politik dalam pemilihan
presiden.

Selanjutnya, Pinheiro et.al. (2022) meneliti tentang dampak pembentukan opini politik oleh jejaring media
sosial di Barat, dan strategi yang diterapkan untuk mengarahkan opini politik di kalangan masyarakat
Tiongkok. Survei dilakukan terhadap 160 responden melalui Google Form. Sampel penelitian adalah
convenience sample yang meliputi 160 jawaban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 66% responden
menganggap jejaring sosial berperan dalam penyebaran ideologi politik dan 49, 38% responden meyakini
bahwa jejaring sosial berdampak pada keputusan politik. Peneliti menyimpulkan bahwa media sosial
memengaruhi individu dalam politik.

Marquart dkk. (2020) berpendapat bahwa penggunaan media sosial dan keterlibatan politik selama
kampanye get out the vote berlangsung. Metode survei dilakukan pada 567 responden. Hasil penelitian
diperolehbahwa mengikuti aktor politik dapat menjadi penggerak bagi kaum muda dalam melihat berita
kampanye. Hal ini dapat memunculkan adanya jaringan politik online yang kuat. Di sisi lain dapat juga
memengaruhi sumber informasi utama bagi kaum muda. Halim dkk. (2021) menyelidiki partispasi politik
dalam membentuk model struktural dimana hubungan antara persepsi kualitas informasi, partisipasi politik
online, kepentingan politik, pengetahuan politik, dan sosial. Survei dilakukan pada 476 responden. Hasil
penelitian menemukan pentingnya persepsi kualitas informasi, kepentingan politik, dan pengetahuan politik
di kalangan pemuda serta dapat meningkatkan partisipasi politik online dalam memanfaatkan Facebook
sebagai alat dalam keterlibatan politik

Penelitian lainnya yaitu Schmuck et.al. (2022) melaporkan hasil penelitian tentang cara penggunaan media
sosial dikaitkan dengan sinisme politik. Penelitian dilakukan dengan wawancara melalui bantuan komputer
terhadap 1.061 remaja yang berusia antara 14 hingga 19 tahun di Jerman. Penelitian menemukan
penggunaan media sosial yang berorientasi informasi relatif terkait dengan sinisme politik yang lebih
rendah, sementara paparan konten politik ekstremis di media sosial memprediksi tingkat sinisme politik
yang lebih tinggi. Meskipun dampak literasi media online yang dirasakan negatif terkait sinisme politik,
tetapi hubungan antara sinisme politik dan penggunaan media sosial yang relatif berorientasi informasi atau
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paparan konten ekstremis. Sehubungan dengan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa media sosial sebagai
sumber informasi politik memiliki peran penting terhadap generasi muda dalam pembentukan pengetahuan,
sikap, keputusan politik, dan penentuan tindakan partisipasi politik secara nyata maupun dalam bentuk
partisipasi politik dalam dunia digital atau secara online.

Fokus penelitian adalah pada upaya mengetahui latar belakang dan tren penggunaan media sosial sebagai
sumber informasi politik bagi generasi muda Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, sebagai salah satu kota
terbesar ketiga di Pulau Sumatera dalam wilayah Indonesia bagian Barat. Berdasarkan penjabaran latar
belakang penelitian di atas, isu permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana
tren atau karakteristik realitas aktivitas sosial politik generasi muda Pekanbaru dalam memanfaatkan media
sosial sebagai sumber informasi politik.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia dengan menerapkan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Sifat penelitian kuantitatif deskriptif salah satunya adalah menekan
kepada penentuan frekuensi sebaran data (Chua 2006: 8). Metode survei dijalankan dengan menyebarkan
borang kuesioner terhadap 400 orang responden. Responden adalah generasi muda yang bertempat tinggal
di Kota Pekanbaru dan berumur 15 hingga 24 tahun. Penetapan umur responden merujuk kriteria umur dari
United Nation untuk tujuan perhitungan statistik. Data penelitian diolah menggunakan perangkat SPSS
versi 25. Data dianalisis menggunakan teknik crosstab (tabel silang), yang merupakan metode analisis
data untuk mengeksplorasi hubungan antara dua atau lebih variabel kategori, dengan tujuan
mengidentifikasi pola atau tren dalam data penelitian (Hayes dan Preacher, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Cross Tabulasi Jenis Kelamin Terhadap Media Sosial

Instagram

Laki-Laki Perempuan

Instagram

Gambar 1. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Media Sosial Instagram

Dari tabel cross tabulation pada gambar 1, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis kelamin
perempuan lebih dominan menggunakan media sosial Instagram dalam isu informasi politik dengan
(N=148, 50.7%) dan laki-laki dengan (N=144, 49.3%)

LENYET)

= — 2N

\ % \ % \ %

Whatsapp Total

Laki-Laki Perempuan esss=Total

Gambar 2. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Media Sosial Whatsapp
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Berdasarkan tabel cross tabulation pada gambar 2, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis
kelamin perempuan lebih dominan menggunakan media sosial Whatsapp dalam isu informasi politik
dengan (N=68, 50.7%) dan laki-laki dengan (N=66, 49.3%).

Twitter

Laki-Laki Perempuan

Twitter

Gambar 3. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Media Sosial Twitter

Dari tabel cross tabulation pada gambar 3, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis kelamin
perempuan lebih dominan menggunakan media sosial Twitter dalam isu informasi politik dengan (N=55,
52.9%) dan laki-laki dengan (N=49, 47.1%).

Telegram

Laki-Laki Perempuan

Telegram

Gambar 4. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Media Telegram

Berdasarkan tabel cross tabulation pada gambar 4, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis
kelamin perempuan lebih dominan menggunakan media sosial Telegram dalam isu informasi politik dengan
(N=11, 45.8%) dan laki-laki dengan (N=13, 54.2%).

Line

Laki-Laki Perempuan Total

Gambar 5. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Media Sosial Line
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Dari tabel cross tabulation pada gambar 5, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis kelamin
perempuan lebih dominan menggunakan media sosial Line dalam isu informasi politik dengan (N=12, 60%)
dan laki-laki dengan (N=8, 40%).

Facebook

Laki-Laki Perempuan

Facebook

Gambar 6. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Media Sosial Facebook

Berdasarkan tabel cross tabulation pada gambar 6, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis
kelamin laki-laki lebih dominan menggunakan media sosial Facebook dalam isu informasi politik dengan
(N=26, 52%) dan perempuan dengan (N=24, 48%).

TikTok

Laki-Laki Perempuan

Facebook

Gambar 7. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Media Sosial TikTok

Berdasarkan tabel cross tabulation pada gambar 7, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis
kelamin perempuan lebih dominan menggunakan media sosial Tik Tok dalam isu informasi politik dengan
(N=101, 54.9%) dan laki-laki dengan (N=83, 45.1%).

Youtube

Laki-Laki Perempuan

Facebook

Gambar 8. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Media Sosial Youtube
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Dari tabel cross tabulation pada gambar 8, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis kelamin laki-
laki lebih dominan menggunakan media sosial Youtube dalam isu informasi politik dengan (N=80, 55.6%)
dan perempuan dengan (N=64, 44.4%).

Analisis Cross Tabulasi Jenis Kelamin Terhadap Tempat Mengakses Responden

Tempat Akses

Jenis_Kelamin Laki-Laki Jenis_Kelamin Perempuan
Total Jenis_Kelamin Laki-Laki

Jenis_Kelamin Perempuan Total

\ \ \ \ \ %

Kampus/sekolah Rumah Kos-Kosan  Wifi Corner Kantor

Gambar 9. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Tempat Akses

Berdasarkan tabel cross tabulation pada gambar 9, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis
kelamin laki-laki lebih dominan mengakses media sosial dalam isu informasi politik di kampus/sekolah
dengan (N=25, 58.6%), yang diikuti dengan café/coffee shop dengan (N=15, 60%), rumah dengan (N=117,
49.6%), kos-kosan dengan (N=30, 33.3%), kantor dengan (N=1, 25.0%), dan wifi corner dengan (N=0,
0.00%). Sedangkan perempuan di kampus/sekolah dengan (N=18, 41.9%), yang diikuti dengan café/coffee
shop dengan (N=10, 40%), rumah dengan (N=119, 50.4%), kos-kosan dengan (N=10, 40.0%), Kantor
dengan (N=3, 75.0%), dan wifi corner dengan (N=2, 100%).

Analisis Cross Tabulasi Jenis Kelamin Terhadap Usia Responden

Usia 15-18 Tahun

Laki-Laki Perempuan

15-18 Tahun

Gambar 10. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Usia 15-18 Tahun

Dari tabel cross tabulation pada gambar 10, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis kelamin
perempuan lebih dominan pada usia 15-18 tahun dalam isu informasi politik dengan (N=173, 47.7%) dan
laki-laki dengan (N=158, 47.7%).
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Usia 19-21 Tahun

Laki-Laki Perempuan

19-21 Tahun

Gambar 11. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Usia 19-21 Tahun

Berdasarkan tabel cross tabulation pada gambar 11, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis

kelamin laki-laki lebih dominan pada usia 19-21 tahun dalam isu informasi politik dengan (N=67, 44.71%)
dan perempuan dengan (N=65, 55.9%).

Usia 22-24 Tahun

Laki-Laki Perempuan

22-24 Tahun

Gambar 12. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Usia 22-24 Tahun
Pada tabel cross tabulation dari pada gambar 12, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis kelamin
perempuan lebih dominan pada usia 25-26 tahun dalam isu informasi politik dengan (N=210, 52.8%) dan
laki-laki dengan (N=188, 47.2%).

Analisis Cross Tabulasi Jenis Kelamin Terhadap Durasi Akses Responden

Durasi Akses

Jenis_Kelamin

N % N % N % N % N % N %

5-15 16-25 26-35 36-45 46-60 >1Jam
menit menit menit menit menit

Durasi_mengakses_informasi_politik_dalam_sehari Total

Gambar 13. Grafik Jenis Kelamin Terhadap Durasi Akses
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Berdasarkan tabel cross tabulation pada gambar 13, grafik diatas menunjukkan bahwa responden jenis
kelamin laki-laki lebih dominan mengakses media sosial dalam isu informasi politik pada durasi 16-25
menit dengan (N=33, 58.6%), yang diikuti dengan 5-15 menit dengan (N=104, 49.1%), 26-35 menit dengan
(N=23, 36.5%), 36-45 menit dengan (N=4, 50%), 46-60 menit dengan (N=15, 45.5%), dan >60 menit
dengan (N=9, 40.9%). Sedangkan perempuan pada durasi 16-25 menit dengan (N=29, 46.8%), yang diikuti
dengan 5-15 menit dengan (N=108, 50.9%), 26-35 menit dengan (N=40, 63.5%), 36-45 menit dengan (N=4,
50%), 46-60 menit dengan (N=18, 54.5%), dan > 1 jam dengan (N=13, 59.1%).

Dari paparan data analisis cross tabulasi menunjukkan media sosial Instagram, WhatsApp, Twitter,
Telegram, Line, dan TikTok, didominasi oleh responden perempuan. Sedangkan responden laki-laki
mendominasi menggunakan media sosial Facebook dan Youtube. Dari hasil analisis cross tabulasi tempat
akses media sosial di kampus/sekolah dan café/coffee shop didominasi oleh responden laki-laki. Sedangkan
rumah, kos-kosan, wifi corner, dan kantor di dominasi oleh responden perempuan.

Pada hasil analisis cross tabulasi terhadap rentang usia 19-21 tahun, 22-24 tahun, dan 25-26 tahun
didominasi oleh responden perempuan. Sedangkan responden laki-laki didominasi oleh rentang usia 15-18
tahun. Dan analisis cross tabulasi terhadap durasi akses responden pada durasi 5-15 menit, 26-35 menit,
46-60, > 1 jam didominasi oleh responden perempuan. Sedangkan responden laki-laki didominasi oleh
responden dengan durasi akses 16-25 menit. Namun pada durasi akses 36-45 menit antara responden
perempuan dan laki-laki cenderung seimbang.

Hasil survei penelitian menunjukkan bahwa aplikasi media sosial yang digunakan oleh para generasi muda
untuk mengakses informasi politik adalah media sosial Instagram, WhatsApp, Twitter, Telegram, Line,
TikTok, Facebook dan Youtube. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial mendorong generasi muda kota
Pekanbaru aktif mendapatkan informasi politik. Sehingga pada gilirannya, baik secara langsung maupun
tidak langsung, generasi muda turut berpartisipasi politik melalui media sosial secara online.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa sejak kemunculan media sosial memiliki dampak kepada
lanskap informasi politik bagi kaum muda yang menjadikan berbagai jenis media sosial menjadi sumber
informasi politik. Hal ini sejalan dengan penelitian Ahmad dan Sheikh (2020) dan Majid et.al. (2021) bahwa
para kaum muda memandang media sosial sebagai sumber informasi politik dan sarana partisipasi politik
online. Demikian juga dengan penelitian Sener et.al. (2019) bahwa media sosial lebih mudah memberi
ruang partisipasi politik bagi kaum muda.

Hasil yang diperoleh tentang waktu yang dihabiskan oleh kalangan generasi muda dalam mengakses
informasi politik merupakan temuan terpenting, sebab peneliti belum mendapatkan hasil penelitian
sebelumnya yang sama. Bagaimanapun, sebagai pembanding adalah waktu yang dibutuhkan oleh generasi
muda dalam menggunakan media sosial untuk memahami isu-isu sosial yang dekat dengan lingkungan
sosial mereka menghabiskan waktu selama 1-2 jam sehari untuk memenuhi kebutuhan diri pribadi
menghabiskan waktu selama 3-4 jam sehari (Mustaffa et.al. 2013). Hal ini sesuai dengan penelitian Kolhar
et.al. (2021) dalam salah satu hasil penelitiannya diperoleh 3 jam adalah waktu paling banyak dihabiskan
oleh generasi muda Saudi Arabia mengakses media sosial setiap hari. Secara prinsip, penelitian ini
mengukuhkan pandangan para peneliti sebelumnya seperti Kaur dan Kaur (2013) yang mengungkapkan
bahwa tidak dapat dipungkiri media sosial telah memainkan peranan penting dalam mengubah wajah
lanskap politik dunia.

KESIMPULAN

Kaum muda perempuan lebih berfokus kepada menggunakan Instagram, WhatsApp, Twitter,
Telegram, Line, dan TikTok. Sedangkan laki-laki mendominasi menggunakan media sosial Facebook dan
Youtube. Dengan rentang usia 19-21 tahun, 22-24 tahun, dan 25-26 tahun pada kaum muda perempuan. Dan
rentang 15-18 tahun pada kaum muda laki-laki. Dalam mengakses media sosial tersebut kaum muda laki-
laki sering mengakses nya di kampus/sekolah dan café/coffee shop. Sedangkan perempuan mengakses di
rumah, kos-kosan, wifi corner, dan kantor. Dengan durasi terbanyak 5-15 menit, yang kemudian di ikuti
dengan durasi 26-35 menit, 46-60, > 1 jam pada kaum muda perempuan. dan durasi akses 16-25 menit pada
kaum muda laki-laki. Dan pada durasi akses 36-45 menit antara kaum muda perempuan dan laki-laki
cenderung berimbang. Bahwa bagi generasi muda banyak mengakses informasi politik pada media sosial
yang bersifat pesan singkat dan dalam waktu yang singkat. Sehingga media sosial berperan penting dalam
menyediakan dan memperbagaikan informasi politik bagi generasi muda era digital.
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